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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
1. Setting Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Riemel
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yaituatisubentuk
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sesécara kolaboratif
dan parsitipatif dengan tujuan untuk memperbaikelanya sebagai guru
sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkagaterkata lain,
penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memeaahkasalah-masalah
setempat suatu sekolah atau lebih khusus lagi pewidoelajaran tertentu
dan disuatu kelas tertentu dengan menggunakan engtoidh.

Menurut Arikunto (2006:20), “penelitian tindakan l&e tidak
pernah menampilkan kegiatan tunggal, tetapi hariupa rangkaian
kegiatan yang akan kembali ke asal sehingga memibentatu siklus.
“Oleh karena itu model penelitian tindakan kelasgyaligunakan dalam
penelitian ini adalah model penelitian yang dilandgdean oleh Kemmis
dan Mc Taggart yaitu model penelitian yang mengganasystem spiral
refleksi yang terdiri dari beberapa siklus. Tiaklus dimulai dari rencana
(planning), kemudian tindakan (acting) dilanjutkalengan observasi
(observing). Setiap tahapan tersebut berfungsagatienguraikan karena

pada masing-masing tahapan meliputi proses peny@@gu yang harus
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dilaksanakan dengan terus menerus sehingga mekdapayang
diinginkan. Adapun pemilihan metode penelitian deangnenggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK), karena PTK meilddrakteristik dan
prinsip-prinsip yang jelas. Dalam Kasbolah (1999282 disebutkan,
karakteristik PTK vyaitu 1) PTK dilaksanakan oleh riguyang
bersangkutan, karena guru sebagai pengelola dikelagat mengetahui
dan mengenal permasalahan yang terjadi, 2) Peramasalyang terjadi
dijadikan sebagai bahan penelitian adalah perntemalgang ditemukan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh gamg bersangkutan,
3) Tindakan yang dilakukan dalam PTK merupakanatkath yang dapat
memperbaiki proses belajar mengajar, 4) PTK berkgéaboratif artinya
yang melakukan penelitian bukan hanya guru tetdpi @ang lain yang
ikut didalamnya. Sedangkan prinsip-prinsip PTK wyaif) Pelaksanaan
PTK tidak boleh menggangu tugas mengajar karena dilBKukan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar, bukan untukggengu proses
pembelajaran, 2) Pelaksanaan PTK tidak boleh meenwiaktu, 3)
Metodologi yang digunakan harus tepat agar dapatagikan pada situasi
kelasnya, 4) Masalah yang diteliti harus menarjkPBlaksanaan PTK
tidak boleh menyipang dari aturan yang berlakungkungan kerjanya.
Menurut Brog (dalam Suyanto,1997:8) mengatakan bahw
Tujuan utama dalam penelitian tindakan kelas adadstembangan
keterampilan guru berdasarkan pada persoalan-panspambelajaran

yang dihadapi oleh guru di kelasnya sendiri, dakahya bertujuan
untuk pencapaian pengetahuan umum di dalam bidemgjgikan.



28

Dengan demikian guru akan lebih banyak berlatimerepkan berbagai
tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan prodegabenengajar dari
pada perolehan pengetahuan umum dalam bidang [deadid
Permasalah dalam penelitian ini adalah tentangaibsma
pengunaan alat peraga model luas daerah dalam [zganhe pecahan di
kelas Il sekolah dasar dengan menggunakan metksj@ostori, tanya
jawab, dan kerja kelompok. Dalam penelitian iningléi secara silih
berganti melaksanakan kegiatan sebanyak tiga qiijzgsputaran).
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam setiaghatkan adalah
deskripsi, karena penelitian ini berusaha untuk deskripsikan suatu
gejala, peristiwva, dan kejadian yang terjadi saatsgs pembelajaran
berlangsung. Salah satu ciri dari metode deskdpsi penelitian yang
dilakukan adalah masalah yang ada merupakan magatahbetul-betul
terjadi pada saat penelitian, pemanfaatan temuasliten berlaku pada
saat itu pula dan sesuai apabila digunakan untldtuwang akan datang,

kemudian hasil penelitian disusun dan disimpulkan.

2. Model Pendlitian
Landasan dari penelitian tindakan kelas ini adaahtu model
PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Toggatalam
Kasbolah, 1999:20). Model ini terdiri dari empatnkmonen, yaitu
rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Untbkhlgelasmya rangkaian

ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1, Alur Pelaksanaan Tindakan Penelitiatak¢Kasholah,
1999:70).

Gambar 3.1, Menunjukkan bahwa : 1. Sebelum peneliti
melaksanakan tindakan, terlebih dahulu harus matelsan jenis tindakan
yang akan dilakukan, 2. Setelah perencanaan disésurudian tindakan
itu dilakukan, 3. Bersamaan dengan dilaksanakamningakan, observer
mengamati proses pelaksanaan tindakan serta akahgtditimbulkan, 4.
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melakukBiekse atas tindakan
yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunpukkperlunya tindakan
perbaikan terhadap tindakan yang telah dilakukaakamencana tindakan

perlu disempurnakan agar tindakan yang dilaksandaikutnya tidak
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sekedar mengulang dari apa yang telah dibuat sebghi Demikian
seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat digemn.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilaksanaitaim peneliti
meliputi :

. Tahapan Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakn pada tahap ini, guru sebagaelifpe
menyusun- rencana pembelajaran berdasarkan masalaf) lyendak
dipecahkan dari hipotesis tindakan yang diajukaandana pembelajaran
disusun secara fleksibel untuk mengadaptasi bepgasigaruh yang
mungkin timbul di lapangan yang sebelumnya tidgkatlaliduga maupun
dari kendala yang sebelumnya tidak terlihat.

Rencana tindakan, yang disusun diarahkan agadigrgubahan
ke arah yang diharapkan. Langkah-langkah dalamakexd yang akan
dilakukan perlu direncanakan secara terperinci,r atgpat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan tindakan. Selain. mamywsncana
pembelajaran, pada tahap ini disusun pula materguysd yang lainnya
diperlukan seperti LKS , lembar observasi, lembawancara dan catatan
lapangan yang digunakan selama melaksanakan &éndak
. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Seperti telah diuraikan di atas, bahwa penelitiatiakan kelas ini
dilakukan oleh guru sendiri sebagai peneliti. Daf@taksanaannya sesuai
dengan sipat kolaboratif yang dimiliki PTK, gurarimitra dengan guru

lain yang dibantu dengan beberapa alat yang diemlwalat tersebut
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antara lain pedoman observasi, pedoman wawanc&@, dan catatan
lapangan.

Melihat gambaran awal yang diperoleh peneliti g@ngalaman
proses pembelajaran bahwa siswa kelas Il SDN Rabhkkurang
memahami pembelajaran pecahan, maka penelitiadilakukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Sebagaimana didekan Mc. Niff
(dalam Suyanto, 1997:7) bahwa tujuan utama pemelitindakan kelas
untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesiogalu dalam
menangani proses belajar mengajar.

Rencana perbaikan dalam penelitian ini yang ak#kshnakan
sebanyak tiga siklus, yang sebelumnya didasarkada pa@obot
permasalahan yang dijadikan sasaran dalam peneiitia Setiap siklus
dilaksanakan dalam tiga tindakan. Kegiatan yangkddnakan dalam
tahap Ini adalah melaksanakan skenario pembelaja@amg telah
direncanakan.

Adapun pelaksanaan tindakan tiap siklus adalahgseébarikut;

Tabel 3.1 pelaksanaan siklus

Siklus | Tndakan Pelaksanaan Keterangan
Hari tanggal Waktu Materi
I 1 Senin, 08.30 - 09.40 | Penanaman konsep pecahaoKS dilaksanakan
05-04-2010 berpenyebut 5 secara kelompok
2 Selasa, 08.30 — 09.40| Penanaman konsep pecahaKS dilaksanakan
06-04-2010 berpenyebut 8 secara kelompok
3 Rabu, 07.00 — 08.10| Penanaman konsep pecahaKS dilaksanakan
07-04-2010 berpenyebut 10 secara kelompok
Il 1 Senin, 10.30 — 11.10| Membandingkan 2 pecahanLKS dilaksanakarn
12-04-2010 berpenyebut 5 dengansecara kelompok
pecahan berpenyebut 5
2 Kamis, 07.15 - 08.25 | Membandingkan 2 pecahanLKS dilaksanakan
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[l 1

15-04-2010

Senin,
19-04-2010

Rabu,
21-04-2010

Kamis,
22-04-2010

Sabtu,
24-04-2010

07.15-08.25

10.00 - 11.10

10.00 - 11.10

70.00 - 07.30

berpenyebut 8 denga
pecahan berpenyebut 8
Mengadakan evaluasi d4g
tindakan | dan Il sikus Il

Membandingkan 2 pecahd
berpenyebut 5 dengq
pecahan berpenyebut 8
Membandingkan 2 pecahd
berpenyebut 8 denga
pecahan berpenyebut 5
Mengadakan evaluasi d4g
tndakan | dan Il siklus IlI

nsecara kelompok

riSoa dilaksanakal
secara individual

inLKS  dilaksanakarn
nsecara kelompok

inLKS  dilaksanakarn
nsecara kelompok

riSoal dilaksanakar
secara individu

Untuk lebih jelasnya dari tabel di atas, pelaksarssiap siklus dan setiap

tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

Siklus |

Tujuan : Penanaman konsep pecahan, terdiri darddkan

Tindakan 1, Menanamkan konsep pecagia%,gﬂ, dan§
5555 5

Tindakan 2, Menanamkan konsep pecaéhagq,l;’, e ey da%

Tindakan 3, Menanamkan konsep pecal%e,na,i. .. .,dang)
1010 10 10

Siklus 11

Tujuan

: Penanaman konsep membandingkaraéhpa berpenyebut

sama, terdiri dari 3 tindakan.

Tindakan 1 : Menanamkan konsep membandingkan pedadrpenyebut

5 dengan pecahan berpenyebut 5

Tindakan 2 : Menanamkan konsep membandingkan pedagrpenyebut

8 dengan pecahan berpenyebut 8.
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Tindakan 3 Mengadakan evaluasi dari tindakan | de®iklus 1l yang
dikerjakan secara individual
Siklus 111
Tujuan : Penanaman konsep membandingkan dua pecghag
berpenyebut berbeda, terdiri dari 3 tindakan.
Tindakan 1 : Menanamkan konsep membandingkan pedadrpenyebut
5 dengan pecahan berpenyebut 8.
Tindakan 2 : Menanamkan konsep membandingkan pedadrpenyebut
8 dengan pecahan berpenyebut 5
Tindakan 3 : Mengadakan evaluasi dari tindakannl dasiklus Il yang
dikerjakan secara individual
C.Tahap Observasi Terhadap Pelaksanaan

Tahap observasi adalah tahap mengamati hasil atewpak dari
tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhatwa. Observasi
merupakan upaya dalam mengamati pelaksanan  tindakBmurut
Sumarno (1997:3) mengatakan bahwa observasi mendilil fungsi
pokok yaitu 1) Untuk mengetahui kesesuaian pelaaatndakan dengan
rencana tindakan 2) Untuk mengetahui seberapa gseiakn tindakan
yang sedang berlangsung dapat diharapkan akan ashgm perubahan
yang diinginkan.

Tahap kegiatan ini, observer mengamati pelaaan tindakan
yang sedang dilakukan peneliti dengan menggunadsandr observasi

dan catatan lapangan yang telah dibuat oleh pieng&lgknik yang
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digunakan dalam tahap observasi ini adalah tekbsgeasi parsipatif
yaitu suatu jenis observasi dimana observer ténfibda sebagian kegiatan
atau seluruh kegiatan yang diamatinya. Dalam hak@orang observer
selain mengamati proses pembelajaran juga membaeneliti dalam

melakukan pembelajaran.

. Tahap refleksi

Tahap refleksi adalah suatu kegiatan yang dilakuktaeh seorang
peneliti untuk merenungkan kembali setelah melakukadakan. Dalam
tahap ini peneliti menganalisis terhadap semua yang diperoleh dari
pelaksanaan tindakan, kemudian dicari kaitannyaraniata yang satu
dengan yang lainnya. Data yang diperoleh dari halsfervasi dalam
setiap tindakan harus secepatnya dianalisis agaat diiketahui apakah
tindakan yang dilakukan telah mencapai tujuan. IHamlisis dalam tahap
refleksi ini merupakan bahan untuk melakukan eslsahinga peneliti
dapat menyusun langkah-langkah atau rencana tindakalam
pelaksanaan tindakan berikutnya.

Refreksi dalam kegiatan ini, apabila hasil anald#én evaluasi
menunjukkan perlu diadakan perbaikan, maka per@itus menetapkan
jenis perbaikan apa yang perlu dilakukan dan bag@énrancangannya.
Tetapi seandainya hasil analisis dan evaluasi mekken tidak ada hal-
hal yang memerlukan perbaikan, peneliti harus lel@hmat bagaimana
dari rancangan tindakan yang memed4rlukan perhaghih banyak,

sehingga tindakan yang sudah baik menjadi lebik. bai
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B. Subjek Penedlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDadki Il kota
Bandung yang menjadi subjek penelitian ini adalalak 11l tahun ajaran
2010/2011, yang berjumlah 41 siswa terdiri darisilva perempuan dan
20 siswa laki-laki.

Pemilihan siswa yang dijadikan sebagi subjek lteare dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Peneliti adalah seorang guru kelas Il di SDRakalll

2. Adanya kesesuaian materi pembelajaran yang diadikan bahan
penelitian dengan kurikulum yang sedang berlaku

3. Adanya kemudahan dalam penelitian ini untuk menelph data yang
diperlukan

4. Mendapat dorongan dari pihak sekolah terutanpalkesekolah dan
rekan kerja yang ada dilingkungan SDN Pabaki llI.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini, untuk memperdehenaran yang
objektif dalam pengumpulan data maka di perlukaangd insrtumen
yang tepat agar masalah yang diteliti akan tekefl dengan baik.
Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam peaeliini adalah
lembar observasi, lembar wawancara, lembar kesjaas(LKS), dan
perangkat soal

1. Lembar Observasi
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Lembar observasi adalah alat observasi yang digumalntuk
memperoleh data tentang aktifitas guru dan siswamse penelitian
berlangsung. Aktifitas guru yang di observasi adatembuka pelajaran,
memotivasi siswa, untuk mengungkapkan pengetahwaa #entang
materi pembelajaran yang akan disampaikan, carggoeakn alat peraga
dalam menanamkan konsep pembelajaran yang disaampaiembimbing
dan mengarahkan siswa dalam menggunakan alat pelagamenutu
pelajaran. Aktifitas siswa yang diobservasi adalkaterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, mengerjakan LKS, memggunalat peraga

dalam mengerjakan LKS, dan kerjasama dalam kelompok

. Lembar Wawancara

Lembar wawancara adalah alat wawancara yang dignnaktuk
memperoleh data tentang kesan siswa dalam mengianibelajaran
matematika sebelum diadakan penelitian, pendapatvasi dalam
memahami materi pembelajaran yang disampaikan demgaggunakan
alat peraga, kesulitan yang dialami siswa dalamgikati pembelajaran
pecahan, hal-hal yang berkaitan dengan konsep gedadiam kehidupan
sehari-hari, dan kesan siswa dalam mengikuti peajdgrah matematika
setelah diadakan penelitian
. Lembar Kerja Siswa

LKS digunakan dalam penelitian tindakan kelas ionRtuk
memperoleh data tentang hasil kerja siswa secdomkek. LKS adalah

alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahnasiswa tentang
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konsep pecahan, konsep membandingkan dua pecahgrbggpenyebut
sama dan berpenyebut berbeda yang dikerjakan dezlarapok.
4. Perangkat Soal
Perangkat soal menunjukkan suatu rangkaian yangs fdijawab
oleh siswa. Perangkat soal ini berupa tes tertibentuk uraian dan
dikerjakan secara individual. Dalam hal ini alasé&but digunakan untuk

mengukur kemampuan hasil belajar siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Obsrvasi adalah upaya untuk merekam atau mengaegdia peristiva
dan kegiatan yang terjadi selama tindakan berlalggdbengan teknik ini
beberapa bagian dari objek penelitian dapat ditéimgsung dalam
keadaan sebernarnya. Dengan adanya observasipkbardapat dikenali
sedini mungkin apakah tindakan yang dilakukan meaigakepada
terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik dawasedengan yang
diharapkan. Adapun hal-hal yang diteliti dalam kégn ini adalah
mengenai segala sesuatu yang terjadi pada prosgse|agaran baik yang
terjadi pada guru maupun siswa.

Observasi dalam penelitian tindakan ini berfungsngetahui
pegaruh dari tindakan yang satu ketindakan benjusebagai dasar dari
refleksi yang akan dilakukan pada putaran siklugkbtya. Lembar

panduan observasi dalam kegiatan penelitian iniurdigan untuk
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mengumpulkan data mengenai aktifitas guru dan sissgama

pembelajaran pecahan.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang bertujuaok un
mengumpulkan data atau informasi yang hasilnya akgunakan dalam
analisis kualitatif. Wawancara dilakukan denganacamengemukakan
beberapa pertanyaan kepada beberapa siswa. Dalalitipa ini
wawancara dengan siswa dilakukan untuk memperol@nnasi tenteng
pelaksanaan pembelajaran matetmatika setelah alilakannya tindakan.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawandaira
dikaitkan dalam pelaksanaan pmbelajaran matematikeang pecahan.
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tenteeadaan siswa
dalam proses pembelajaran, juga tentang kesan-kpshadi siswa

terhadap pelaksanaan penelitian

. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk mengambiltkepn dengan
yang diperoleh melalui pegukuran hasil belajar dengnenggunakan
instrumen :

a. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Data yang diperoleh dari LKS tersebut dapat dijadibbahan untuk
merancang dan melaksanakan tindakan pembelajardwutbga. Juga
dapat digunakan untuk melihat perubahan pemahaisaa serhadap

konsep yang telah dipelajarinya.
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b. Perangkat Soal
Perangkat soal dalam penelitian ini ada@perangkat soal yang
diberikan kepsda siswa pada akhir siklus 1 ,1l, d&anTujuannya untuk
mengetahui peningkatan hasil siswa dalam pembelggaahan setelah
peneliti memberikan tindakan pembelajaran.
4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan dalam penelitian ini, adalah kagiauntuk
mencatat hasil temuan atau kejadian penting seteos®s pembelajaran
berlangsung. Dalam kegiatan ini hasil temuan pg&néén observer
didiskusikan setelah proses pembelajaran selelsdisdnakan. Adapun
yang dicatat dan didiskusikan dalam catatan lapangaadalah tentang
pemahaman siswa terhadap konsep yang disampaikaelitpe
keterlibatan siswa selama proses pembelajarannigstiag dan tentang
evaluasi. Dari hasil diskusi antara peneliti damsesier kemudian

disimpulkan.

E. Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian, kemudian alisis dengan
menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatdigunakan untuk
menganalisis data yang menunjukkan proses intengksg terjadi selama
pembelajaran yaitu respon siswa terhadap pengguréaiaperaga model luas
daerah dalam pembelajaran pecahan. Sedangkanskaéstitatif digunakan

untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalambedayaran.
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Data yang telah dianalisis dilanjutkan dengan gsgeengolahan data yang
diperoleh dari lembar observasi, lembar wawanceatgtan lapangan, LKS
dan perangkat soal. Setelah data yang diperoleh b#abagai instrumen
penelitian terkumpul, kemudian data tersebut didesikan. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil LKS yang dikerjakaecara berkelompok dan
perangkat soal yang dikerjakan secara individu ld¢amudata tersebut diolah
dengan uji statistik yaitu dihitung prosentase déai rata-ratanyaX). Hasil
tes siswa secara kelompok dan individu dituliskaalamh bentuk tabel,
sehingga skor yang diperoleh siswa terlihat denglas. Untuk memberikan
keabsahan data dilakukan proses perbandingan dageqgekan semua data
yang diperoleh, yaitu semua sumber data yang dgjerdari pengamatan

peneliti, observer, dan siswa.






